BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Simpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang penulis lakukan
dapat dilihat sebagai berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi mambubur asura di
Kelurahan Landasan Ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru meliputi nilai
pendidikan akidah, syariah, dan akhlak yaitu:

a. Nilai pendidikan akidah dalam tradisi ini mendidik untuk memperkuat
keimanan kepada Allah Swt. dengan melakukan amal perbuatan baik.

b. Nilai pendidikan syariah dalam tradisi ini yaitu sebagai tradisi yang baik
dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan as-Sunnah maka tradisi ini
hukumnya diperbolehkan. Terdapat pula kegiatan berdoa bersama yang
mendidik untuk selalu beribadah dan menghamba kepada Allah Swit.

c. Nilai pendidikan akhlak dalam tradisi ini ada banyak sekali, seperti
gotong-royong, doa, sedekah, silaturahmi, dan syukur.

2. Faktor yang mempengaruhi tradisi mambubur asura di Kelurahan Landasan
Ulin Tengah RT 01 Kota Banjarbaru yaitu:

a. Tujuan dari pelaksanaan tradisi ini yaitu memperingati 10 Muharram
sebagai hari asyura. Yang mana tradisi ini sudah ada dari zaman orang-
orang terdahulu sebagai bentuk kebiasaan yang baik dan dilestarikan

hingga saat ini.
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b. Motivasi dari pelaksanaan tradisi ini karena mayoritas masyarakatnya
beragama Islam sehingga memotivasi untuk menjadikan tradisi ini
sebagai tradisi yang dilakukan setiap tahun. Belum lagi tradisi ini
merupakan tradisi yang turun-temurun dilaksanakan serta ketersediaan
alat dan bahan yang diperlukan dalam tradisi ini mudah didapatkan
menambah motivasi masyarakat untuk melaksankannya.

c. Manfaat dari pelaksanaan tradisi ini yaitu dapat saling berbagi kepada
masyarakat sekitar, berkumpul dan bersilaturahmi dengan masyarakat
sekitar, dan sebagai media mensyiarkan ajaran-ajaran Islam kepada
masyarakat luas. Meskipun sempat tidak terlaksana di tahun 2021 karena
covid-19, syukurnya di tahun 2022 ini tradisi mambubur asura dapat

dilaksankan kembali.

B. Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan ada baiknya ketika memasuki bulan
Muharram khususnya tanggal 9 dan 10 Muharram, masyarakat muslim melakukan
puasa tasu’a dan asyura. Karena berpuasa pada waktu tersebut merupakan sunnah.
Waktu pelaksanaan tradisi mambubur asura juga ada baiknya dilakukan pada
siang hari sehingga pada waktu menjelang maghrib ketika bubur masak dibacakan
doa dan disantap bersama sebagai hidangan berbuka puasa.

Alangkah baiknya jika tradisi ini terus dilestarikan, bahkan membuatnya

secara besar-besaran tidak hanya melingkupi lingkungan RT 01 saja.
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